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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan pembahasan mengenai implementasi rescheduling, 

restructuring dan reconditioning pada Bank Muamalat Indonesia Kantor 

Cabang Kediri, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan rescheduling yang dilaksanakan pada Bank Muamalat 

Indonesia KC Kediri yaitu dengan memperpanjang jangka waktu 

pembiayaan atau jangka waktu angsuran. Pelaksanaan reconditioning 

yaitu dengan memberikan surat penagihan pembayaran kepada 

nasabah yang sudah jatuh tempo. Pelaksanaan restructuring yaitu 

dengan penambahan modal kepada nasabah dengan memperhatikan 

faktor-faktor yang harus dipertimbangankan.  

2. Faktor penghambat atau kendala dalam pelaksanaan rescheduling, 

reconditioning, dan restructuring pembiayaan bermasalah ini secara 

umum berasal dari pihak nasabah, dimana dari pihak Bank juga 

memberikan upaya penanganan terbaik. 

3.  Pembiayaan bermasalah dapat diatasi dengan melakukan pengawasan 

dari pihak Bank kepada nasabah secara berkala, adanya kesadaran dan 

itikad baik anggota untuk membayar, melakukan musyawarah terkait 

permasalahan yang sedang dihadapi untuk mencari solusi terbaik 

untuk penanganan pembiayaan bermasalah. 
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran yang dapat 

memberikan manfaat kepada beberapa pihak. Adapun saran peneliti 

sebagai berikut: 

1. Untuk Pihak Bank Muamalat Kantok Cabang Kediri, diharapkan 

dapat mempertahankan serta memperbaiki sistem penanganan 

pembiayaan bermasalah, sehingga dapat membantu nasabah secara 

maksimal.  

2. Untuk Pihak Akademik, diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

literatur buat peneliti selanjutnya dan bisa mengisi kekosongan 

perpustakaan untuk membantu menyediakan referensi mengenai 

rescheduling, reconditioning, dan restructuring. 

3. Untuk Penelitian Selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat 

dijadikan literatur dalam penelitian berikutnya yang akan meneliti 

tentang rescheduling, reconditioning, dan restructuring lebih 

mendalam mengenai pembiayaan bermasalah pada lembaga 

keuangan dengan catatan kekurangan yang terdapat dalam 

penelitian ini hendaknya diperbaiki. 

 

 

 


